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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara kemampuan komunikasi interpersonal 
dengan perilaku alone together pada remaja. Studi ini dilakukan terhadap 75 siswa kelas XI di MAN 2 
Ciamis dengan menggunakan teknik pengambilan sampel simple random sampling. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri atas skala komunikasi interpersonal dan skala alone together. 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa skala komunikasi interpersonal memiliki nilai reliabilitas 
sebesar 0,764, sedangkan skala alone together memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,911, 
yang keduanya berada dalam kategori reliabel. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji 
korelasi Pearson Product Moment. Sebelum dilakukan uji korelasi, data diuji terlebih dahulu melalui uji 
prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan komunikasi interpersonal responden berada pada kategori rendah (16%) dan sedang 
(84%). Sementara itu, perilaku alone together berada pada kategori rendah (16%), sedang (72%), dan 
tinggi (12%). Hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara 
kemampuan komunikasi interpersonal dengan perilaku alone together, dengan nilai signifikansi sebesar 
0,002 (p<0,05) dan koefisien korelasi sebesar -0,358. Temuan ini menunjukkan bahwa rendahnya 
kemampuan komunikasi interpersonal dapat berkontribusi terhadap meningkatnya perilaku alone 
together di kalangan remaja. Oleh karena itu, diperlukan intervensi pendidikan yang menekankan pada 
pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal melalui pembelajaran di kelas, kegiatan 
ekstrakurikuler, serta peningkatan kualitas interaksi sosial di lingkungan sekolah. Upaya ini penting 
untuk mencegah kecenderungan remaja menarik diri secara sosial meskipun secara fisik berada dalam 
kelompok. 

Kata kunci: alone together, komunikasi interpersonal, remaja 

 
The Correlation between Interpersonal Communication and  

Alone Together Behavior among Adolescents 
Abstract 

This study aims to examine the relationship between interpersonal communication skills and alone 
together behavior among adolescents. The study involved 75 eleventh-grade students at MAN 2 Ciamis, 
selected using a simple random sampling technique. The research instruments consisted of an 
interpersonal communication scale and an alone togetherbehavior scale. Reliability testing showed that 
the interpersonal communication scale had a reliability coefficient of 0.764, while the alone 
together scale had a Cronbach’s Alpha value of 0.911, indicating that both instruments were reliable. 
Data analysis was conducted using the Pearson Product Moment correlation test. Prior to the correlation 
analysis, prerequisite tests were performed, including normality and linearity tests. The results indicated 
that interpersonal communication skills among respondents were in the low category (16%) and 
moderate category (84%). Meanwhile, alone together behavior was categorized as low (16%), moderate 
(72%), and high (12%). The correlation test revealed a significant negative relationship between 
interpersonal communication skills and alone together behavior, with a significance value of 0.002 (p < 
0.05) and a correlation coefficient of -0.358. These findings suggest that lower interpersonal 
communication skills may contribute to higher levels of alone together behavior among adolescents. 
Therefore, educational interventions that emphasize the development of interpersonal communication 
skills—through classroom learning, extracurricular activities, and the enhancement of social interaction 
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quality within the school environment—are essential to prevent adolescents from socially withdrawing 
despite being physically present in group settings. 

Keywords: adolescents, alone together, interpersonal communication 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah secara signifikan memfasilitasi 
akses ke informasi bagi masyarakat. Ini telah mengubah sistem komunikasi di Indonesia, 
membuatnya lebih mudah dan lebih canggih untuk menyampaikan pesan di seluruh daerah 
perkotaan dan pedesaan. Kemajuan ini telah memungkinkan penyebaran informasi yang lebih 
cepat, mengurangi biaya, dan meningkatkan proses komunikasi secara keseluruhan, 
memungkinkan individu untuk mengekspresikan pandangan mereka tentang masalah politik, 
sosial, dan budaya dengan batasan yang lebih sedikit (Wiryany et al., 2022). Akibatnya, 
teknologi telah menjadi penting dalam meningkatkan efisiensi komunikasi dalam kehidupan 
sehari-hari.  

Teknologi komputer telah secara signifikan meningkatkan efisiensi komunikasi dalam 
kehidupan sehari-hari, karena telah menjadi alat penting untuk interaksi. Kemajuan dalam 
teknologi komputer memfasilitasi komunikasi instan melalui berbagai platform, memungkinkan 
orang untuk terhubung dengan mulus terlepas dari hambatan geografis (Ma et al., 2021). 
Transformasi dalam metode komunikasi ini tidak hanya meningkatkan kecepatan pertukaran 
informasi tetapi juga memupuk kolaborasi dan konektivitas antara individu dan organisasi. 
Secara keseluruhan, integrasi teknologi komputer telah merevolusi cara kita berkomunikasi, 
membuatnya lebih efisien dan efektif (Harshith, 2021). 

Kemajuan teknologi komunikasi memberikan dampak positif, antara lain mempermudah 
interaksi sosial, mendukung kelancaran aktivitas individu, serta mempercepat akses terhadap 
informasi (Anista, 2023; Fransisca & Ningsih, 2023). Namun demikian, di balik berbagai 
manfaat yang ditawarkan, kemajuan teknologi juga membawa dampak negatif yang perlu 
menjadi perhatian. Salah satu dampak tersebut adalah kecenderungan individu untuk 
menghindari interaksi sosial secara langsung (Umoh et al., 2023). Teknologi daring dapat 
mengganggu proses sosialisasi ketika menggantikan keterlibatan luring yang lebih mendalam 
dengan interaksi daring yang cenderung dangkal. Kecenderungan ini muncul karena individu 
lebih memilih kenyamanan komunikasi melalui media digital dibandingkan dengan interaksi 
tatap muka (Christy et al., 2019; Lin et al., 2019). Meskipun teknologi daring mampu 
memfasilitasi koneksi antarindividu, hal ini juga berpotensi menurunkan kualitas keterlibatan 
sosial (Waytz & Gray, 2018). Akibatnya, kemampuan individu untuk bersosialisasi secara 
langsung dan memahami emosi orang lain menjadi berkurang. Penurunan ini berdampak pada 
menurunnya intensitas komunikasi interpersonal, yang pada gilirannya menghambat 
kemampuan individu dalam berinteraksi sosial serta melemahkan keterampilan komunikasi 
verbal. 

Hasil observasi yang dilakukan peneliti di MAN 2 Ciamis pada bulan Mei 2023 
menunjukkan bahwa sebagian siswa kelas XI memiliki kemampuan komunikasi interpersonal 
yang rendah. Hal ini tercermin dari perilaku siswa yang masih merasa canggung untuk 
menyapa atau memulai percakapan dengan teman sebaya, serta mengalami kesulitan dalam 
mengungkapkan perasaan. Berdasarkan informasi dari guru, diketahui bahwa siswa 
cenderung membentuk kelompok pertemanan tertentu (geng), baik di dalam maupun di luar 
kelas, yang menyebabkan interaksi sosial menjadi terbatas. Selain itu, dalam kegiatan diskusi 
kelas, masih terdapat siswa yang mendominasi pembicaraan tanpa memberikan kesempatan 
kepada siswa lain untuk menyampaikan pendapat, yang menunjukkan kurangnya komunikasi 
dua arah. Fenomena lain yang diamati adalah kecenderungan siswa untuk lebih fokus pada 
penggunaan ponsel dan media sosial saat berkumpul, baik dalam kegiatan belajar maupun 
organisasi. Kondisi ini menyebabkan interaksi sosial menjadi kurang bermakna karena siswa 
lebih mementingkan diri sendiri dan mengabaikan lingkungan sekitar. Perilaku tersebut 
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mencerminkan gejala alone together, yaitu kondisi ketika individu secara fisik berada bersama 
orang lain, namun secara psikologis terisolasi karena perhatian mereka tersita oleh perangkat 
digital.  

Kesepian yang dirasakan oleh individu pun sangat bervariasi. Tidak jarang, individu 
mencoba mengalihkan perasaan kesepian tersebut dengan menggunakan media sosial 
sebagai pelarian (Gao et al., 2023; Halston et al., 2019). Padahal, interaksi sosial merupakan 
kebutuhan dasar manusia yang mencakup hubungan antara individu dengan individu maupun 
kelompok. Tanpa adanya interaksi sosial yang sehat, manusia akan mengalami kesulitan 
dalam mempertahankan kesejahteraan psikososialnya. Namun, dalam praktiknya, sering kali 
ditemukan individu atau kelompok yang secara fisik berkumpul, tetapi masing-masing justru 
sibuk dengan aktivitas pribadi, seperti menggunakan gawai (Huang, 2023; Rajan et al., 2022). 
Ketika individu tenggelam dalam dunia digital meskipun berada di tengah-tengah orang lain, 
kualitas komunikasi dan kebersamaan menjadi menurun. Kondisi ini merupakan manifestasi 
nyata dari fenomena alone together, yang mencerminkan keterputusan emosional di tengah 
kedekatan fisik. 

Fenomena alone together menggambarkan suatu kondisi di mana individu, terutama 
remaja, secara fisik hadir dengan orang lain namun mengalami isolasi psikologis karena 
keterlibatan mereka dengan perangkat digital (Liu, 2023; Peper & Harvey, 2018). Perilaku ini 
lazim dalam penggunaan media sosial, di mana remaja berkomunikasi dan berbagi 
pengalaman online sambil mengabaikan interaksi tatap muka. Fenomena alone 
together menyebabkan individu terasing dari kehidupan nyata akibat dominasi teknologi yang 
mengurangi kepekaan terhadap lingkungan sekitar. Komunikasi melalui gawai telah 
mengubah pola komunikasi konvensional tatap muka menjadi komunikasi berbasis teknologi, 
yang berdampak pada perubahan pola kedekatan (intimacy) dalam interaksi sosial (Yuzhanin, 
2022). 

Salah satu faktor yang berhubungan erat dengan munculnya perilaku alone 
together adalah komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal merupakan proses 
pertukaran pesan, baik secara verbal maupun nonverbal, antara dua orang atau lebih yang 
saling terhubung dan saling memengaruhi (Devito, 2016). Komunikasi ini memiliki peran 
penting dalam membangun hubungan sosial yang sehat, memperkuat ikatan emosional, serta 
meningkatkan pemahaman antarindividu (Harahap et al., 2023; Husain, 2021; Purwanto et al., 
2023). 

Ada lima komponen utama dalam komunikasi interpersonal yang efektif, yaitu 
keterbukaan (openness), empati (empathy), dukungan (supportiveness), sikap positif 
(positiveness), dan kesetaraan (equality) (Devito, 2016). Kelima aspek ini menjadi dasar dalam 
menciptakan hubungan yang saling menghargai dan mendukung. Dalam konteks remaja, 
komunikasi interpersonal menjadi sarana penting untuk belajar berinteraksi dengan teman 
sebaya, membangun identitas sosial, serta mengembangkan keterampilan sosial yang 
esensial. Ketika remaja terlibat dalam komunikasi interpersonal, mereka meningkatkan 
kemampuan mereka untuk berempati, mendukung satu sama lain, dan membangun koneksi 
yang bermakna, yang sangat penting untuk perkembangan sosial dan kesejahteraan mereka 
secara keseluruhan (Bukit et al., 2023).  

Dalam era digital saat ini, intensitas dan kualitas komunikasi interpersonal cenderung 
mengalami penurunan yang signifikan. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, 
khususnya media sosial dan perangkat digital, telah mengubah cara individu berinteraksi satu 
sama lain. Ketergantungan yang tinggi terhadap media sosial menyebabkan pergeseran dari 
komunikasi tatap muka yang bersifat langsung dan mendalam ke arah komunikasi daring yang 
cenderung singkat, instan, dan dangkal. Interaksi yang sebelumnya melibatkan ekspresi 
wajah, bahasa tubuh, dan intonasi suara kini tergantikan oleh pesan teks, emoji, atau simbol 
digital yang sering kali tidak mampu menyampaikan emosi secara utuh. Hal ini berdampak 
pada menurunnya kemampuan remaja dalam memahami ekspresi emosional, membangun 
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empati, serta menjalin hubungan sosial yang bermakna (Valkenburg et al., 2022; Walton & 
Rizzolo, 2022). Ketika komunikasi interpersonal tidak lagi menjadi bagian utama dalam 
kehidupan sosial remaja, maka kemampuan mereka untuk membaca isyarat sosial dan 
merespons secara emosional pun ikut melemah. Akibatnya, remaja menjadi lebih rentan 
terhadap perasaan keterasingan sosial dan kesepian, meskipun secara fisik mereka berada di 
tengah keramaian atau lingkungan sosial yang aktif. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 
antara komunikasi interpersonal dengan perilaku alone together pada remaja. Pemahaman 
yang mendalam mengenai hubungan kedua variabel ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dalam pengembangan strategi pencegahan dan intervensi yang efektif. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi keluarga dan pihak sekolah 
dalam merancang pendekatan yang tepat untuk menurunkan kecenderungan perilaku alone 
together pada remaja, serta mendorong peningkatan kualitas komunikasi interpersonal di 
lingkungan sosial mereka. 

 
METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional, yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel yaitu koemunikasi interpersonal 
dan perilaku alone together. Dalam penelitian ini, variabel bebas (X) adalah komunikasi 
interpersonal, yang diukur berdasarkan lima aspek utama: kesetaraan (equality), empati 
(empathy), dukungan (supportiveness), sikap positif (positiveness), dan keterbukaan 
(openness) (Devito, 2016). Sementara itu, variabel terikat (Y) adalah perilaku alone together, 
yang diadaptasi dari skala kesepian (Russell, 1996), mencakup tiga aspek: kebutuhan sosial 
(social desirability), kepribadian (personality), dan depresi (depression), dengan penyesuaian 
konteks agar relevan dengan fenomena alone together pada remaja.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random 
sampling, yaitu metode pemilihan sampel secara acak tanpa mempertimbangkan strata atau 
karakteristik khusus dalam populasi. Teknik ini memberikan peluang yang sama bagi setiap 
anggota populasi untuk terpilih sebagai sampel, sehingga dapat meminimalkan bias dalam 
proses pengambilan data. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 301 siswa kelas XI di MAN 
2 Ciamis. Untuk menentukan jumlah sampel yang representatif, digunakan rumus 
Slovin dengan tingkat kesalahan (margin of error) sebesar 10% (0,1). Berdasarkan 
perhitungan tersebut, diperoleh jumlah sampel sebanyak 75 siswa.  

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disusun dalam format Google Form 
menggunakan skala Likert. Terdapat dua instrumen utama: skala komunikasi interpersonal 
dan skala alone together, masing-masing dengan empat pilihan jawaban. Untuk 
butir favorable pada skala komunikasi interpersonal: SS (Sangat Setuju) = 4, S (Setuju) = 3, 
TS (Tidak Setuju) = 2, STS (Sangat Tidak Setuju) = 1. Sebaliknya, untuk butir unfavorable: SS 
= 1, S = 2, TS = 3, STS = 4. Pada skala alone together, butir favorable: SL (Selalu) = 4, SR 
(Sering) = 3, JR (Jarang) = 2, TP (Tidak Pernah) = 1; dan untuk butir unfavorable: SL = 1, SR 
= 2, JR = 3, TP = 4. 

Uji validitas dilakukan melalui expert judgement oleh lima ahli, dan hasilnya dianalisis 
menggunakan rumus Aiken’s V: 𝑉 = !"

#(%&')
, dengan nilai minimum 0,8 sebagai batas kelolosan 

aitem. Uji coba instrumen dilakukan pada 31 responden yang memiliki karakteristik serupa 
dengan sampel utama, yaitu siswa aktif kelas XI MAN 2 Ciamis. Reliabilitas instrumen diuji 
menggunakan teknik Cronbach’s Alpha, dengan kriteria reliabel jika nilai alpha > 0,6. Hasil uji 
reliabilitas menunjukkan bahwa skala komunikasi interpersonal memiliki nilai 0,764 dengan 16 
butir layak uji, sedangkan skala alone together memperoleh nilai 0,911 dengan 20 butir, 
sehingga kedua instrumen dinyatakan reliabel. 
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Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji korelasi untuk 
mengetahui hubungan antara kemampuan komunikasi interpersonal dan perilaku alone 
together. Teknik analisis yang digunakan adalah uji korelasi Pearson Product Moment. 
Sebelum dilakukan analisis korelasi, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi normalitas 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, serta uji linearitas menggunakan analisis varians 
(ANOVA). Seluruh proses analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 
25 untuk Windows. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 
Karakteristik responden dalam penelitian ini ditinjau berdasarkan jenis kelamin. Dari total 

75 responden yang terlibat, diketahui bahwa sebanyak 19 responden (25,3%) berjenis kelamin 
laki-laki, sedangkan 56 responden (74,7%) berjenis kelamin perempuan. Proporsi ini 
menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan.   

 
Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal merupakan proses pertukaran pesan, baik secara verbal 
maupun nonverbal, antara dua orang atau lebih yang saling terhubung dan saling 
memengaruhi (Devito, 2016). Komunikasi ini memiliki peran penting dalam membangun 
hubungan sosial yang sehat, memperkuat ikatan emosional, serta meningkatkan pemahaman 
antarindividu (Harahap et al., 2023; Husain, 2021; Purwanto et al., 2023). Dalam konteks 
perkembangan remaja, komunikasi interpersonal menjadi aspek krusial dalam pembentukan 
identitas diri, pengembangan keterampilan sosial, serta pembentukan hubungan yang positif 
dengan lingkungan sosial. Remaja yang memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang 
baik cenderung lebih mampu mengekspresikan diri, memahami perasaan orang lain, serta 
menjalin hubungan sosial yang sehat (Gómez-López et al., 2022; Markov, 2018). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi interpersonal responden 
berada pada kategori rendah sebesar 16% dan kategori sedang sebesar 84%. Tidak terdapat 
responden yang memiliki kemampuan komunikasi interpersonal dalam kategori tinggi. Temuan 
ini mengindikasikan bahwa kemampuan komunikasi interpersonal pada remaja masih belum 
optimal. Hasil penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi 
interpersonal di antara siswa memang rendah, seperti yang disorot dalam penelitian ini. Siswa 
sering berjuang untuk berkomunikasi secara efektif dengan guru di luar pengaturan kelas 
formal, yang menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi mereka tidak optimal (Alghzali, 
2022).  

Kondisi komunikasi interpersonal yang rendah dapat menjadi salah satu faktor yang 
berkontribusi terhadap munculnya perilaku alone together, di mana remaja mengalami 
keterasingan sosial meskipun berada di tengah lingkungan sosial yang aktif. Meskipun 
dikelilingi oleh teman sebaya, penurunan kegiatan seperti pergi keluar, menghadiri pesta, dan 
pertemuan informal menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal yang rendah dapat 
menyebabkan keterasingan sosial (Twenge et al., 2019). Interaksi sosial tatap muka yang jauh 
lebih sedikit, berkontribusi pada perasaan kesepian (Coplan et al., 2021; Verity et al., 2024).   

 
Perilaku Alone Together 

Perilaku alone together umum terjadi dalam penggunaan media sosial, di mana remaja 
cenderung lebih memilih berkomunikasi dan berbagi pengalaman secara daring, sambil 
mengabaikan interaksi tatap muka yang lebih bermakna. Perilaku ini terlihat ketika remaja 
secara fisik hadir dengan orang lain namun mengalami isolasi psikologis karena keterlibatan 
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mereka dengan perangkat digital (Liu, 2023; Peper & Harvey, 2018). Fenomena alone 
together mencerminkan pergeseran dalam pola interaksi sosial, dari komunikasi langsung 
yang bersifat mendalam menuju komunikasi digital yang lebih dangkal (Azzaakiyyah, 2023; 
Lolitha & Balqis, 2023). Hal ini menyebabkan individu, khususnya remaja, menjadi terasing 
dari kehidupan nyata akibat dominasi teknologi yang mengurangi kepekaan terhadap 
lingkungan sosial di sekitarnya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku alone together pada responden berada 
dalam kategori rendah sebesar 16%, kategori sedang sebesar 72%, dan kategori tinggi 
sebesar 12%. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar remaja berada pada tingkat 
sedang dalam menunjukkan perilaku alone together, yang berarti mereka telah mulai 
menunjukkan kecenderungan untuk lebih terlibat dalam interaksi digital dibandingkan dengan 
interaksi sosial secara langsung (Lamash et al., 2024; Yang et al., 2023). Remaja saat ini 
semakin terlibat dalam interaksi digital, seringkali dengan mengorbankan interaksi sosial tatap 
muka (Makrodimitri & Tragou, 2023). Hasil penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa 
banyak remaja memang menunjukkan kecenderungan ke arah interaksi yang lebih digital 
dibandingkan dengan keterlibatan sosial tradisional (Twenge et al., 2019). Meskipun demikian, 
masih terdapat sebagian kecil remaja yang menunjukkan tingkat perilaku alone together yang 
tinggi, yang dapat menjadi perhatian khusus dalam upaya pencegahan terhadap dampak 
negatif penggunaan teknologi digital yang berlebihan. Remaja merasa lebih terhubung selama 
berjam-jam komunikasi digital (obrolan video, SMS, media sosial) dibandingkan dengan 
interaksi tatap muka (Coplan et al., 2022; Garrett et al., 2023). 

 
Korelasi antara Komunikasi Interpersonal dan Perilaku Alone Together 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, data terlebih dahulu diuji untuk mengetahui apakah telah 
memenuhi asumsi dasar analisis parametrik. Uji prasyarat yang digunakan meliputi uji 
normalitas dan uji linearitas. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa variabel kemampuan 
komunikasi interpersonal dan variabel alone together masing-masing memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,200 (Tabel 1). Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa kedua variabel berdistribusi normal. Selanjutnya, uji linearitas dilakukan 
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear antara variabel kemampuan komunikasi 
interpersonal dan perilaku alone together. Hasil uji linearitas menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (Tabel 2).  Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang linear antara kedua variabel tersebut. 

Tabel 1 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov Smirnov 
 Unstandardized Residual 
Asymp, Sig. (2-tailed) .200 

 
 Tabel 2 Hasil uji linearity 

ANOVA Table 
  Sum of 

squarres 
df F Sig 

 Linearity  167.280 1 167.280 .000 

Setelah memenuhi uji prasyarat, analisis data selanjutnya dilakukan menggunakan uji 
korelasi Pearson Product Moment untuk mengetahui hubungan antara kemampuan 
komunikasi interpersonal dengan perilaku alone together. Seluruh proses analisis data 
dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25 for Windows. Hasil uji 
korelasi disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3 Hasil uji korelasi 

Correlations 
 Kemampuan 

komunikasi 
interpersonal 

alone together 

Kemampuan 
komunikasi 
interpersonal 

Pearson Correlation 1 -.358** 
Sig. (2-tailed)  .002 
N 75 75 

alone together Pearson Correlation -.358** 1 
Sig. (2-tailed) .002  
N 75 75 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002. Karena nilai ini 
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,002 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara kemampuan komunikasi interpersonal dengan perilaku alone 
together pada remaja. Selanjutnya, hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa nilai 
koefisien korelasi antara kedua variabel adalah sebesar -0,358. Nilai ini menunjukkan bahwa 
hubungan antara kemampuan komunikasi interpersonal dan perilaku alone together 
bersifat negatif. Artinya, semakin tinggi kemampuan komunikasi interpersonal yang dimiliki 
oleh remaja, maka semakin rendah kecenderungan mereka untuk menunjukkan perilaku alone 
together, dan sebaliknya. Dengan demikian, komunikasi interpersonal yang baik dapat menjadi 
faktor protektif dalam mencegah keterasingan sosial akibat penggunaan teknologi digital yang 
berlebihan. 

Di lingkungan sekolah MAN 2 Ciamis, siswa kelas XI secara alami terlibat dalam 
komunikasi interpersonal setiap harinya, baik dengan teman sebaya, guru, staf sekolah, 
maupun kepala sekolah. Namun demikian, tingkat kemampuan komunikasi interpersonal 
setiap siswa berbeda-beda. Terdapat berbagai hambatan dalam komunikasi interpersonal di 
lingkungan sekolah (Ardianto et al., 2022; Dawana, 2023; Sahputra, 2018; Thu, 2023). Salah 
satu hambatan yang sering terjadi dalam komunikasi interpersonal di kalangan remaja adalah 
ketidakmampuan siswa dalam membantu teman yang sedang menghadapi masalah. Hal ini 
umumnya disebabkan oleh kurangnya keberanian atau rasa takut untuk mengungkapkan 
perasaan dan permasalahan kepada orang lain. Akibat dari hambatan ini, tidak sedikit siswa 
yang merasa kesepian meskipun berada di tengah lingkungan sosial yang ramai. Mereka 
mengalami kesulitan dalam menjalin kedekatan emosional dengan orang lain karena tidak 
mampu mengekspresikan diri secara terbuka dan jujur. Dawana (2023) mengungkapkan 
bahwa siswa sering kali merasa malu dalam menyampaikan pendapat, mengalami keraguan 
dalam memulai percakapan, merasa tidak nyaman saat harus meminta bantuan, serta 
menunjukkan kecenderungan untuk mengisolasi diri dari lingkungan sosialnya. Kondisi ini 
memperkuat pemahaman bahwa keterampilan komunikasi interpersonal yang rendah dapat 
menjadi penghambat utama dalam proses penyesuaian sosial. Ketika individu tidak mampu 
membangun komunikasi yang efektif, mereka akan kesulitan dalam memahami dan diterima 
oleh lingkungan sosialnya, yang pada akhirnya dapat memicu perasaan keterasingan dan 
memperbesar risiko munculnya perilaku alone together.  

Siswa yang memiliki keterbatasan dalam berkomunikasi cenderung mengalami hambatan 
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Kemampuan komunikasi interpersonal 
yang rendah dapat mengakibatkan kesulitan dalam membangun dan mempertahankan 
hubungan sosial yang sehat. Hal ini tercermin dari perilaku sehari-hari, seperti enggan 
menyapa teman sekelas, merasa canggung saat memulai percakapan, kesulitan dalam 
menyampaikan pendapat ketika berdiskusi, hingga kecenderungan untuk menarik diri dari 
interaksi sosial. Ketidakmampuan dalam menjalin komunikasi yang efektif dapat menciptakan 
jarak emosional antara individu dengan lingkungan sosialnya, sehingga memperbesar risiko 
terjadinya keterasingan sosial. Bukit et al. (2023) menegaskan bahwa hambatan dalam 
komunikasi interpersonal dapat menghambat proses penyesuaian sosial, karena komunikasi 
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yang efektif merupakan fondasi utama dalam membangun hubungan interpersonal dan 
keterlibatan sosial, khususnya dengan teman sebaya. Dalam konteks remaja, keterampilan 
komunikasi interpersonal tidak hanya penting untuk menjalin relasi sosial, tetapi juga berperan 
dalam pembentukan identitas diri, pengelolaan emosi, serta pengembangan empati. Oleh 
karena itu, penguatan kemampuan komunikasi interpersonal menjadi aspek penting dalam 
mendukung perkembangan sosial dan emosional remaja secara optimal. 

Komunikasi interpersonal merupakan inti dari aktivitas komunikasi; apabila seseorang 
tidak mampu mengenali dirinya sendiri, maka ia akan mengalami kesulitan dalam memahami 
orang lain (Venter, 2019). Komunikasi interpersonal tidak hanya sekadar pertukaran informasi, 
tetapi juga mencakup pemahaman terhadap emosi, nilai, dan perspektif orang lain. Oleh 
karena itu, komunikasi interpersonal dipandang sebagai aspek fundamental dalam interaksi 
manusia, karena melalui proses ini individu dapat membangun hubungan yang bermakna dan 
saling memahami (Barseli et al., 2019; Monica et al., 2022). 

Kemampuan untuk terlibat dalam komunikasi interpersonal yang efektif sangat 
bergantung pada tingkat kesadaran diri dan konsep diri yang dimiliki individu. Kesadaran diri 
memungkinkan seseorang untuk memahami perasaan, motivasi, dan cara berpikirnya sendiri, 
yang menjadi dasar dalam merespons dan menyesuaikan diri terhadap orang lain. Ketika 
individu tidak memiliki pemahaman yang jelas tentang dirinya sendiri, mereka cenderung 
mengalami kesulitan dalam menafsirkan emosi, sikap, dan perilaku orang lain. Hal ini dapat 
menghambat proses komunikasi yang efektif, karena individu tidak mampu merespons secara 
tepat terhadap situasi sosial yang dihadapinya. 

Dalam konteks remaja, keterbatasan dalam komunikasi interpersonal dapat berdampak 
signifikan terhadap perkembangan sosial dan emosional. Remaja yang tidak mampu 
memahami dirinya sendiri dengan baik akan kesulitan membangun hubungan yang sehat 
dengan teman sebaya, yang pada akhirnya dapat memicu perasaan kesepian, keterasingan, 
dan perilaku alone together. Oleh karena itu, pengembangan kesadaran diri dan keterampilan 
komunikasi interpersonal perlu menjadi bagian penting dalam pendidikan dan pembinaan 
remaja, baik melalui kurikulum formal maupun kegiatan nonformal yang mendukung interaksi 
sosial yang sehat dan bermakna. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara kemampuan komunikasi interpersonal dengan perilaku alone 
together pada remaja. Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,002 
(p < 0,05) dengan koefisien korelasi sebesar -0,358, yang mengindikasikan adanya hubungan 
negatif antara kedua variabel. Artinya, semakin tinggi kemampuan komunikasi interpersonal 
yang dimiliki remaja, maka semakin rendah kecenderungan mereka untuk menunjukkan 
perilaku alone together, dan sebaliknya. Temuan ini menunjukkan bahwa komunikasi 
interpersonal yang belum optimal dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong munculnya 
perilaku alone together, yang ditandai dengan keterasingan sosial meskipun berada di tengah 
lingkungan sosial. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 
pertimbangan bagi keluarga dan pihak sekolah dalam merancang strategi yang efektif untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal remaja, guna meminimalkan dampak 
negatif dari penggunaan teknologi digital yang berlebihan serta mencegah berkembangnya 
perilaku alone together. 
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